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pengguna perpustakaan perguruan tinggi adalah sivitas akademik yang terdiri dari mahasiswa
dan dosen. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa apapun layanan jasa yang ditawarkan
oleh perpustakaan perguruan tinggi harus diawali dan berorientasi kepada kebuhrhan
penggun a, dandiakhiri dengan keberhasilan lay ananyang ditawarkannya.
Mengadakan berbagai macam kegiatan perpustakaan yang melibatkan pengelola
perpustakaan, karyawan, dosen, danmahasiswamerupakan salah safu caruyangpaling e-fektif
dan efisien unhrk menembus pembatas dan penghalang komunikasi antara perpustakaan
perguruan tinggi dan penggullanya. Semakin seringnya mengadakan pertennran dan
berkolaborasi antara unsur-unsur tersebut akan semakin mudah mencapai kepuasan pengguna
(users satisfaction).
Menurut pemahaman kami, ada 5 (lima) langkah penting yang bisa direkomendasikan
oleh perpustakaan perguruan tinggi dalarn upaya memasarkan surnber informasi, yaitu:
1. Perpustakaan harus mencari informasi yang lebih alrurat dan mutaHrir tentang
kebutuhan dan harapan yang spesifik dari sivitas akademik. Hal ini harus dilakukan
secara terus menerus, berkesinarrbun E&D, dan berkelanjutan karena seiring
be{alannya waktu kebutuhan informasi yang dibutuhkan pengguna juga berubah
seiring dengan perkembangan sains dan teknologi.
2. Menentukan jenis pelayanan dan bentuk infonnasi yang bagaimana yang dapat
memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk mendukung ini diperltrkan kerja sami antara
semua bagian di perpustakaan, baik itu yang merupakan layanan langsung maupun
tidaklangsung.
3. Menentukan bentuk kemasan informasi seperti apayang diinginkan oleh pengguna
perpustakaan. Bentuk kemasan informasi sangat mempengaruhi kotenarikan
penggula mengenai infonnasi yang ditawarkan oleh perpustakaan, sehingga bentgk
kemasan informasi harus dibuat sesuai dengan kebutuhan informasi bagi penggrrna.
4. Menentukan target sasaf,an pemasaran perpustakaan perguruan tinggi. Hal ini bisa
dibuat skala prioritas dari sivitas akademik secara lebih spesifik dan disesuaikan
dengan tingkat kebutuhan.
5. Merumuskan strategi pemasaran perpustakaan perguruan tinggi. Dalam merumuskan
strategi ini pengelola perpustakaan harus merencanakan sebaik mungkin agar dapat
mencapai tujuan dari pemasaran perpustakaan pergrrruan tinggi tersebut
Bagaimana Memasarkan?
Walaupun koleksi perpustakaan perguruan tinggi sudah sangat lengkap, narnun masih
dianggap kurang berhasil apabila ternyata belum digunakan secara optimat oleh sivitas
akademik. Mengapa demikian? Jawabannya bisa ditebak karena perpustakaannya tidak
memasarkan kepada pengguna. Oleh karena itu perlu mengenalkan apa yang dimiliki
perpustak aankepada segenap sivitas akademik. Ada beb erupacara rurfirk memasarlian prodgk
dari perpustakaan perguruan tinggi, yaitu:
l. Melaluikemasaninformasiperpustal$an.
Bentuk kemasannya bisa dalam bentuk media tercetak (printed) maupun kemasan
Comp act Disk (CD), antara lain berupa:
a. Daftartambahan informasi koleksi terbaru danterseleksi. Cover dan daftarkoleksinya
dipasang di papan pengumuman maup wr displayrak koleksi terbaru
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b" Selebaran, leaflet, pamflet, brosur, direct mail, poster, banner, news letter, papan
reklame, maupun spanduk. Berbagai bentuk media ini bisa ditempel atau dipasang di
setiap fakultas, papan pengurnuman, pusat kegiatan kampus (PKM), himpunan
mahasiswa jurusan (HMI), dan berbagai tempat yang banyak diketahui oleh sivitas
akademik.
c. Koleksi terbitan intemal perpustakaan. Berbagai terbitan internal perpustakaan
perguruantinggi ini, misalnya: bukupedomanperpustakaan, bukupanduanpepgguna
perpustakaan, buku petunjuk teknis penelusuran, buku bibliografi pengolahan buku,
buletin pengelola perpustakaan, maj alah internal perpustakaan.
d. Hadiah (gift) dan sor.rvenr (merehandise). Perpustakaan bisa memberikan hadiah
maupun souvenir bertema perpustakaan yang diberikan secara cuma-cuma kepada
pengguna yang rajin berkunjwrg ke perpustakaan. Souvenir ini bisa berupa: nama,
logo, visi & misi, maupulx foto-foto kegiatan layanan perpustakaan melalui
pencetakan kalender, pembatas buku (book mark), map kfrusus perpustakaan,
bolpoint, pensil, amplop, kertas surat dengan kop perpustakaan, dan berbagai macam
bentuk lainnya yang bennanfaat dan sesuai dengan tujuan perpustakaan perguruan
tinggltersebut
e. Melalui media audio visual. Melalui media pandang dengar ini akan lebih
memp erj elas informas i yang di s amp aikan. M e di any a arftar alain :
- Melalui media iklan di radio maupun televisi. Iklan ini sifafirya dapxrnemberikan
informasi (informative), membujuk Qtersuasive), pengingat (reminder),
pemertaj am(reinforcement), dan mempengaruhi (influence) civrtas akademik yaog
melihat agar lebih termotivasi untuk memanfaatkan perpustakaan perguruan tinggi.
- Membuat multi media dengan bentuk paket audio visual yang intinya untuk
mengenalkan perpustakaan beserta sumber informasi yang terkandung di dalam
perpustakaan. Misatrnya: Digital Wdeo Disc (DVD), Wdeo Compact Disc (VCD),
slide yang dilengkapi dengan suaf,a, dan lain sebagainya.
- Melaui CD interaktif. Dalarn CD ini bisa ditampilkan bagaimana pengelola
perpustakaan mengajari mahasiswa dan dosen cara melakukan searching
menggunakan OPAC, menggunakan bahan rujukan, cara menggunakan indeks,
maupun petunjuk teknis lainnya.
Melalui berbagai kegiatan perpustakaan.
Perpustakaan bisa bekerja sama dengan berbagai penerbit, toko buku, stake holders
terkait, dan berbagai sponsor lain dalam suatu kegiatan perpustakaan" Kegiatan ini bisa
dibagi menjadi kegiatan yang hanya melibatkan unsur pengelcib perpustakaan, dan
kegiatan yang melibatkan civitas akademik. Lebih tepat berbaga; kegiatan ini jika
diagendakan dalam rangkaian kegiatan dies natalis, sehingga tentr: yeng diambil dalam
kegiatan inipunjuga bisa disesuaikan dengan tema dies natalis. Sarana untuk memasarkan
perpustakaan bisa dilalnrkan dalam berbagai bentuk kegiatan , antaralain:
a. Bedah buls. Bedah buku merupakan salah satu instnxnen penting dalam proses
penrbenfirkan minat baca. Apresiasi terhadap gagasan yangdibawa oleh sebuah buku
biasanya hadir setelah seseorang mengerti signifikansi tema yang dituangkan oleh
penulisnya. Alangkah lebih bagus jika bedah bulru bisa menampilkan buku-buku yang
lagi 'in', terbaru (current), dan ditulis oleh dosen atau bahkan mahasiswa dari
perguruan tinggi tersebut.
b. Pameran perpustakaan. Pameran merupakan kegiatan penyajian sumber informasi di
perpustakaan untuk dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh sivitas
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akademik. Pada saat diselenggarakan pameran perpustakaan ini, pmgguna dapat
disuguhkan beragam informasi mengenai jasa layananperpustalcaan serta petunjuk
cara mengalcsesnya seperti apa.
Bazar buku. Bazar buku dilalnrkan dengan menjual buku-buh text yang sesuai
silabus matakuliah ataupun bulil umum lairurya yang dijual dengan hargi diJkon dan
relatif lebih murah jika dibandingkan dengan toko buku- mauprur penerbit.
Perpustakaan dapat melalfl*an kerja sarna dengan penerbit buhr dengan cffa
konsinyasi.
Lomba. Bentuk lombanya bisa berupa penulisan artikel ilmiah, artikel populer, essai,
poster, kartun, karikatur, cerita humorn maupurl bentuk lainnya dengan tema tertentu
yang disesuaikan dengan orientasi perpustakaan perguruan tinggi yang bersanglantan.
Temu ilndah. Kegiatan temu ilmiah ini bisa benrpa seminar, lokakarya (woikshop),
pelatihann curah pendapat (brainstorming), maupun berbagai jenii timu ilmiah
lainnya.
Pertemuan sivitas akademik. Perpustakaan perguruan tinggi bisa melalarkan kegiatan
ceramah pengenalan perpustakaan dan berb agai jasa informasi perpus tak<aanrnelalui
pertemuan dengan sivitas akademik. Bentuk pertemuan untuk pemasaran
perpustakaan bisa dilakukan dengan cara
- Pertennran pada saat orientasi mahasiswa baru dan penerimaan dosen baru. Hal ini
bisa dilalnftan dengan pendidikan pengguna (user education) yarrrg dimulai dari
orientasi tingkat dasar, bibliografi, samp a pada tingkat yang lebih idvanced yaifri
penelusuran secara online.
- Pertemuan pada saat ada acara falcultasArniversitas. Biasanya dilalnrkan dengan
cara menyampaikan sekelumit tentang informasi perpustakaan perguruum tinggi
yang biasanya berisi sekilas pengumuman. Misalnya: pada saat larliah umum
(studium general), temu alumni, temu stakeholders, dan acara civitas akademik
lainnya.
- Pertemuan untuk mahasiswa dan dosen. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan
menampilkan seorang dosen atau mahasiswa yang menjadi 'public figure' dan
berprestasi. Hal ini tentunya dicari yang betul-betul telah merasakan manfaat
menggunakan informasi yang diperoleh dari perpustakaan. Harapannya dengan
mendengarkan mahasiswa atau dosen yang mempunyai pengalaman tersebut
diharapkan membangkitkan minat mahasiswa dan dosen untuk memanfaatkan
perpustaka{m perguruan tinggi.
- Pertemuan dosen pada saat rapat jurusan/program studi. Pada forum ini selain
memasarkanperpustakaan, bisa sekalian dibahas mengenai bulru danjumal apa saja
yang digunakan untuk mengajar pada masing-masing dosen agff bisa aiuiuttan
untnk p e ngadaandi p erpustakaan.
- Pertemuanpada saat kuliah di kelas. Hal ini bisa dilatcukan ke{a sama antarapihak
perpustakaan dengan dosen. Misalnya: pada saat mata kuliah "Metode Penulisan
ILniah", sehingga padm- waktu dosen mengajar akan disampaikan bagaiman a cara
menelusur informasi di perpustakaan perguruan tinggi unhrk keperluan penulisan
ilmiah tersebut.
- Pertemuanpejabat stluktural di lingkunganperguruan tinggi tersebut. Pada kegiatan
lu merupakag medja yang tepat untuk memasarkan perpustakaan perguruan tinggi
khususnya dalam linglcup internal universitas. Alasannya karena plia6at str*turut
merupakan kqt personyangtepat sebagai media penyampai informasi kepada para
stafoya.
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g. Pemutaran film di perpustakaan. Kegiatan pemutaran film ini sebagai upaya untuk
memasyarakatkan perpustakaan agar lebih dikenal oleh sivitas akademik. Tentunya
film yang diputar adalah yang sifatnya mendidik dan cocok rurhrk kalangan
pendidikan.
Melalui program magang di perpustakaan perguruan tinggi. Dengan adanyake{a sama
antaru pihak perpustakaan dengan mahasiswa merupakan cara efektif sebagai upaya
nntuk memasarkan pe{pustakaan. Program magang ini dapat melatih kepekaan soft skill
mahasiswa rmtuk berlatih belaj ar sarrbil bekerj a.
Melalui situs homep age/w eb perpustakaan.
Pemanfaatan teknologi informasi melalui media maya ini perpustakaan dapat
menginformasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan perpustakaan dan kegi atannya.
Misalnya: profil dan sejarah perpustakaan, kelembagaan, SDM, katalog online,jumal
online, maupun informasi lainnya yang relevan. Selain itu dalam homepage/web inr
perpustakaan dapat menampilkan link dengan peryustakaan perguruan tinggi lainnya.
Unttrk menarik orang yang melihat homepage/web perpustakaan, maka informasi terbaru
mengenai koleksi perpustakaan bisa ditampilkan. Misalnya: informasi buku baru, jurnal
ilmiah baru yang dilanggan, maupun maj alah banr.
Melalui web blogpengelola perpustakaan . Blog (web log) merupakan benhrk aplikasi dari
web yang menyerupai tulisan-tulisan dan biasanya dimuat sebagai posting pada sebuah
halaman web secaxa umum. Dengan memanfaatkan media blog ini, maka parapengelola
perpustakaan di setiap fakultas bisa melalnrkan kontak dan jejaring infonnasi dengan
perpustakaan universitas. Misalnya: pertukaran jasa penyebaran infonnasi ilmiah
mutakhir, yang meliputi SDI (Selected Dissemination of Informationltexseleksi) dan CAS
(Cunent Awareness Servicesltexbaru) yang bisa berupa lembar informasi mauprur paket
informasi.
Melalui p engoptimalan p angkalan data p erpustakaan (s oftw are) .
Maksudnya adalah dengan mengupas satu per satu jenis koleksi di perpustakaan untuk
diinformasikan daftar bibliografinya melalui katalog penelusuran online. Bentuknya bisa
ditampilkan melalui :
d, Indeks artikeljumal maupunmajalah
Hal ini sangat penting, untuk memudahkan pencarian dan membantu penelusuran
artikel mengenai topik tertentu. Alasannya karena jika infonnasr yang ada di dalam
jumal maupun majalah tidak dikeluarkan infonnasi judul artikelnya dalam bentuk
indeks, maka bisa jadi informasi yang ada di dalarn jumal maupun majalah tersebut
tidak tersentuh dan tidak diketahui oleh sivitas akademik. Melalui pangkal an data
lfiusus indeks artikel, maka judul artikel di dalam sebuah jurnal mauprur majalah bisa
dikeluarkan informasi judulnya dengan menunjtrkkan di dalam jumal ataupun
majalah apa, vulume berapa, nomorberapa, edisi kapan, dan di halamanberapa artikel
tersebut berada. Oleh karena itu, dengan entri (input) data indeks artikel judul jumal
ataupun majalah ke dalam pangkalan data khusus indeks artikel akan sangat
membantu penelusuran koleksi fisiknya dengan cepat.
b. Bibliografi buku dengan kata kunci
Adanya kata kunci akan memudahkan pengguna dalam mengetahui pokok
bahasannya mengenai apa. Selain itu dengan kata kunci pengguna lebih mudah
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mengetahui dengan cepat isi buku tersebut. Apalagi jika butcunya bahasa Inggns,
maka disamping lKatakuncinya bahasa Inggns juga perlu ditarnbah katalrunci dengan
bahasa Indonesia. Sebaliknyajika bulrunya bahasa Indonesia maka katakunciny a juga
ditambah bahasa Inggris. Maksudnya adalah agar hasil penelusuran infonnasi yang
didapatmemperolehhasil tampilan recordy'ang lengkap danbanyakvariasijudulnya.
c. Literatur electronicjournal (E-Journal)
E-Journal intbisa dilalrukan sebagai Waya agar bisa diakses oleh seluruh tinglnrngan
kampus, sehingga dapat didayagunakan semalsimal mungkin oleh sivitas atlAemit.
Misalnya i pro ques t, springerlink, s cience direct.
d. Digitalisasikoleksiperpustakaan
Perpustakaan juga bisa memasarkan semua koleksi yang ada di perpustakaan dalam
benhrk digital, dan 6iutanyabisa ditampilkan dalambentuk portable documentformat
(pdfl.
Pengelola Perpustakaan SebagaiAgen Pemasaran Perpustakaan
Perpustakgan merupakan gudangnya ilmu pengetahuan dan sebagai media
pembelaj aran.Idealnya melalui perpustakaanlah mahasiswa dan dosen memperoleh berbagai
literatur unhrk mendukung kegiatan belajar. Lalu karena yang akan dikenalkan ke sivitas
akademik adalahperpustakaan, maka pengelola perpustakaannya sendiri tidak boleh lari dari
kenyataan. Maksudnya pengelola perpustakaanlah yang mau tidak mau harus menjadi agen
pemasaran pe{pustakaan tersebut. Bagaimanapun juga kesuksesan sebuah perpustakian
perguruan tinggi dalam mendulrung tercapainya tridharma perguruan tinggi sangat
dipenganrhi oleh kemarrpuan pengelola perpustakaannya dalam mbngidentifikasi-feb,rtoli*
dankeinginan dari segenap sivitas akademik.
Selanjuhya siapa yang bertanggung jawab terhadap pemasaran perpustakaan
perguruan tinggi ini? Jawabannya adalah dimulai dari pengelola perpustak aannya sendiri,
karena secara moral merupakan unsur utama yang bertanggung jJwab di perpustakaan
perguruan tinggi. Kemudian bartr merembet pada unsur terkait perguruan tioggi lainnya dari
qimpinan universitas/fakultas beserta jajarannya, dosen, mahasiswi, karyawan di perguruan
tinggi tersebut. Sebenarnya disengaja atau tidak dalan kegiatan rutinnya baik itu lormal
maq)ul infonnal setiap pengelola perpustakaan sudah terlibat dalam sejumlah kegiatan yang
dapat disebut pemasaxan perpustakaan. Perbedaaffirya hanyalah tingkat besar kecilnya
cakupan pemasarailrya. Selanjufirya bagaimanapunjuga sikap pengelola perpustakaan dalam
melayani pengguna secara langsrurg juga mempengaruhi citra perpustakaan. Jika pengelola
perpustakaan perguruan tinggi memperlihatkan sikap yang baik qialano membJrikan
pelayanan kepada sivitas akademik, maka dengan sendirinya pengelola perpus takaantersebut
j,tga telatr melalnrkan kegiatan promosi perpustakaan yang merupakan bagian dari keg iatan
pemasaran.
Upaya untuk mengakomodir literatur yang digunakan dosen dalam rnengajar agar
tersedia di perpustakaan, maka pengelola perpustakaan hanrs J emput bola'. Jemput 6oU airi*
berarti pengelola perpustakaan harus alffiq proaktif, dan kreatif menghubtrngi dosen agar paffi
dosen mau mengusulkan literatur yang sesuai dengan silabus matakuliah Vang diuotp". t*^
yffiqgaling efektif ditempuh oleh perpustakaan adalah melalui ketua junriarVprograrn studi.
Apabila literatur yangdigunakan dosen untuk mengajar tersedia di perpustakaah, *ut u hal ini
secara langsung berakibat pada tunfutan kebutuhan sivitas akademik unfuk rnemanfaatkan
p erpustakaan p erguruan tinggi.
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Sebagai penutup tulisan ini, maka kami ingatkan bahwa upaya untuk meningkatkan
kualita9 perpustakaan perguruan tinggi, tersedianya koleksi yang lengkap dan memadai saja
tidaklah culup. Walaupun hal ini memang merupakan syarat perlu (necessary conditioi),
namnn itu saja belumlah mencukupi (sufricient condition). Intinya ketersediaan koleksi
pe{pustakaan hanrs dibarengi dengan kesiapan pengelola perpustakaan dalam ikut serta
memasarkan perpustakaan perguruan tinggi tersebut.
